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ABSTRACT

Parasitoids of Leafminer Fly on Potate Fields and Non-Crop Vegetation in
Pangalengan Arca. The damage leaves of porato and non-crop vegeration caused
bv leafminer fly Dimomyoa bdwidofbrends (Blanchard) {Daprera: Agromandae) were
collected dunng August-Ocrober 2000 in Pangalengan arca o evaluare the role of
non-crop vegetanon on the abundance of leafminer flv and s parasuaids. The
leaves were placed into the bowls, The v and parasitoids thar emerged from the
leaves were nored afterwards. The result of this survey showed that six families of
plant were the host of 1. dwidefrnsis on non-crop vegetation around the poraro
planration.  Those families are, Amaranthacese, Asteraceac, Chenopodiaceac,
Convolvulaceas, MAalvaceas, and Solanaceae. The most abundant of non-crop
vegetanion found in the field was gedwgrang (Galioge pareifforg). The parasitoids
that emerged from the non-crop vegetanon were Flemipdarienns sardoornis {Giranlt
(Hrmenoptera: Edlophidae) and Opier sp. (Hymenoprera: Bracomdae),  The
prapostion of emerged flv were §8.5% from non-crop vegerarion and 538.8% from
portara, while those of parasitoads were 31.5% from non-crop vegetaton and 41.2%,
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from potato.
reservoar of pest than parssitouds.

KEEY WORDS:

varicarids, Qo s

PENDAHULUAN

Lalat pengorok daun kenrang,
(Blanchard)
(Diprera:  Agromyzidae), adalah hama

Lirromyza Dueidobreniis
vang saat inl paling banvak menimbul-
kan kerusakan pada tanaman kentang di
Indonesia. Sejak ditemukan pertama kali
pada tahun 1994 di Cisarua (Rauf, 1995),
hama im rtelah menyebar ke berbagai
sentra produksi sayuran dataran tinggi di

Jawa, Sumatera, dan Sulawesi.

Lalar T. Awidolrensiv adalah hama

vang hersifar polifag (Parrella, 1987).

Generally, non-crop vegetanon i Pangalenpan more potenr as

Patato, non-crop, vepetation, [irmamysg baidabrosic, Tessintarenes
rhng i

Selain pada kentang, di Indonesia hama
i1 juga banyak menimbulkan kerusakan
berat pada sayuran seperu horinso,
tomat, seledri, dan keoimun (Rauf, 1993),
dan berbagai tumbuhan bunga yang
diusahakan di ramah plasok (Raof e o/,
1999), serta beragam tumbuhan liar
(Setlawan & £, 1997). Secara umum
mumbuhan nang I fuidefirensis meli-puti
anggota famili Solanaceae, Brassica-ceae,
Asteraceae, Fabaceae, Amarantha-ceac,
Liliaceae,
phylaceae, Lamiaceae, dan Capparida-
ceae {Rauf ef al, 1999; 2000).

Chenopodiaceae,  Caryo-
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Peranan tumbuhan liar di aproeko-
sistem dalam hubungan dengan populasi
lalat pengorok daun telah dikemukakan
oleh beberapa penchu. Wolfenbarger
(1961) memperkirakan bahwa tumbuhan
liar kurang penung dalam menunjang
Ptfningkﬂtilﬂ FIL'.IFIL'I.]EI.H.E ]EI.L?:I.[' ptt‘!gﬁr{}]{
daun mencapai tingkar epideni,
Steigmaier (1966) menvatakan  bahwa
tumbuhan har berperan sebagal reser-
voar lalat pengorok daun, terutama pada
saat infestasi awal (Genung and Janes,
1975).
(1991) memperkirakan bahwa mumbuhan

Sementara 1 Schuster ¢ af
liar berperan pennng sebagal reservoar

parasitoid lalar pengorok daun.

Everaats (1981} melaporkan ter-
dapat 35 spesies tumbuhan liar vang di-
jumpal di dacrah savuran dataran onggp
di Jawa. Pengamatan lapangan selama
im menunjukkan bahwa beberapa jenis
tumbuhan har vang umbuh pada dan di
sckitar perranaman  kenwmang  diketahu
merupakan mnang lalat pengorok daun [
hutdobrensis, dan pada giliran berikut-nya

larva  lalat i1 menjadi  inang  bagi
parasitold. Belum dikerahui secara dna
dan kuandtatif kelimpahan relatif antara
lalat pengorok daun dan parasiroidnya
pada mmbuhan liar. Penelidan ini ber-
rjuan untuk menginventarisasi tumbuh-
an liar vang tumbuh di areal pertanaman
kentang di Pangalengan, dan unwk
mengkaji potensinya scbagai reservoar

lalat pengorok daun dan parasitoidoya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada agro-

ekosisrem kr_-nmng di wilavah Pangaleng-
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an  Bandung, dan berlangsung sejak
Agustus hingga Okrober 2000. Contoh
daun kentang bergejala korokan diambil
setiap minggu sebanvak lima kali dari
pertanaman kentang vang ndak diapli-
kasi insekusida. Pada saar vang hampir
bersamaan dilakukan juga pengambilan
contoh daun dari tumbuhan lar vang
terserang L. Juidobrensis. Daun yang
diambil contohnva berasal dari tumbuh-
an liar yvang terdapat pada petakan ken-
tang, petakan savuran lain, lahan bekas
tanaman kentang, dan di sekitar perke-
bunan teh vang berdekaran dengan per-
tanaman savuran. Kunjungan lapangan
untuk mengambil contoh daun rumbuh-
an lar dilakukan scbanvak lima kali
Pada tiap kunjungan, kelimpahan rum-
buhan liar dicatat secara kualitanf dan
dikategorikan scbagar ddak ditemukan
(-), sedikit (+), agak banyak (++), dan
banyak (+++).

Banyaknva daun contoh vang di-
ambil pada setiap kunjungan lapang ber-
jumlah minimal 25 helai untuk dap jenis
tumbuhan, D1 laboratorium dap helai
daun contoh dimasukkan ke dalam ca-
wan plastk (diameter 6 cm, tinggi 5 cm)
vang bertutup rapat. Sebelumnya, se-
lembar kerras ussu diletakkan pada ba-
gian dalam alas cawan dengan maksud
untuk menverap air vang menguap dari
daun. Dengan cara ini diharapkan daun
Banvaknya

imago lalat vang muncul, pupa vang

ridak cepat membusuk.

gagal, dan jenis serra banyaknya imago
parasitoid vang muncul dicarat

Idennfikast mmbuhan lar dilaku-

kan oleh Herbarium Bogonense-Bogor,



sedangkan parasitold didenrtifikasi ber-
dasarkan koleksi acuan yang ada i
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,

Fakulras Perranian-1PB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lalat Pengorok Daun dan Parasitoid
pada Tanaman Kentang

Sekitar 59% dari imago serangga
yvang muncul dar daun kenrang vang
bergejala korokan adalah lalat pengorok
I buzdobreniis, dan sisanya adalah imago

PAricornis
Eulophidae)

(Hymenop-tera:

patasitold
(Girault)  (TTymenoptera:
Opins

Braconidac) (label 1). Jenis pa-rasitoid

Hemiptarienir

dan sp.
vang discbut pertama adalah ekropara-
sitoid  larva  (Hidrayami o af, 2002),
sedangkan vang kedua adalah endopara-
sitoid larva-pupa (Rustam e af, 2002).
Keberadaan M. raricornis sebagal para-
sitoid larva 1. huidobrensis telah dilapor-
kan sejak awal kedatangan hama ini di
Indonesia. Supartha (1998) vang mene-
lit dinamika populasi L. buidpbrensis pada
pertanaman kentang di Lembang pada
1997

parzeornis vang berasosiasi dcngan hama

rahun mendapatkan  hanya  H.

i, dengan rataan tingkat parasidsasi
schkitar 40%0, Surver intensif vang dilaku-
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kan pada berbagai tumbuhan termasuk
gulma dan tanaman hias olch Rauf e o/
(2000) juga mendapatkan H. pamiommis
sebagal parasitoid vang paling dominan.
Keberadaan Opins sp. scbagai parasitoid
L. huidobrensis baru dilaporkan pada hasil
survel  vang dilakukan  pada  rahun
1999/2000 (Rauf and Shepard, 2001).
Namun, muilisan tadi ndak mengungkap-
kan secara kuantradf nngkat kelimpah-
annya. Pada penelinan vang dilakukan di
Pangalengan (Tabel 1) rampak bahwa
parasitoid  H.  rwncornds lebth  banyak
muncul dari daun conwh yang dikum-
pulkan pada saat tanaman kenrang ber-
umur 6 dan 7 minggu setelah tanam
(mst), dan setelah 1w proporsinva me-
nurun. Sebaliknva, parasitoid Opins sp.
lebith banyak muncul dari daun conioh
vang dikumpulkan pada 9 dan 10 mst.
Kehadiran Opiny sp. sebagai para-
sitoid . Awddobrenszr pada tanaman
kentang diharapkan dapat membantu
unjuk kerja parasitoid /. parzcoruis dalam
menekan populasi dan serangan lalar
pengorok daun. Berdasarkan pemanrau-
an lapangan dan ditunjang oleh hasil
wawancara dengan petani terdapat indi-
kasi penurunan intensitas serangan lalat
pengorok daun pada pertanaman ken-

rang dalam dua tahun belakangan in

Tabel 1. Proporsi image yang muncul dari daun kentang yang lerserang lalat pengorok daun.

Banyaknya imago

Proporsi (%)

St fansman {5 serangoa mungul

L. huidobrensis  H. varicornis  Opiussp.  Totzl parasitoid
& 103 670 3 1.9 33,0
7 B4 22,4 28,6 18.0 47 .6
B 108 548 222 232 45,4
a 102 529 138 333 471
10Q 03 BE,7 0.0 33.3 33,3
Kesaluruhan 480 58,8 18,2 220

41,2
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relatif terhadap saat awal kedatangan
hama ini pada rahun 1995/1996. Tidak
diketahui dengan pasti penyebab utama
menurunnya serangan L. Awidobrensis,
tapi mungkin ada katannya dengan ber-
tambahnya jenis parasitoid yang ber-

asosiasi dengan lalatr pengorok daun ini,

Lalat Pengorok Daun dan Para-sitoid
Pada Tumbuhan Liar

Selama survel berlangsung dijum-
pai 11 spesies rumbuhan liar, mewakili
enam famili, vang memperlihatkan gejala
korokan I. bwidobrensis (Tabel 2). Jerus
vang sering ditemukan dengan stamus
kelimpahan yang tnggi (+++) adalah
galinggang, jambrong, dan babauan.
Tumbuhan har lainnya vang dilaporkan
(Rauf e @, 2000, Sedawad & af, 1997)
dapat menjadi inang lalat pengorok daun
kentang adalah saw1 tanah,

Nasturtium  indicery (1) Hassk.
(Brassicaceac); jonge, FEmilia sonchifolia
(L) DC, lampenas, Lactwca indica L.,
babadotan,  Ageratum  comyzoides L.,
babadotan lalaki, Symedredls nodiffora (1..)
Gaertn. (Asteraceae); cecender, Physals
anprfata 1. (Solanaceae); seng-gang,
Amaranthus spinosns 1. (Amaran-thaceae);
gandola, Baiella alba L. (Basellaceae).

Berdasarkan proporst banyaknya
imago lalar pengorok daun dan para-
sitoid yang muncul dan daun contch
(Tabel 3), secara umum tumbuhan liar
dapat digolongkan ke dalam nga kelom-
pok: 1) tumbuhan liar yang menghasil-
kan imago lalat pengorok daun lebih
banyak daripada imago parasitoid, 2)

rumbuhan liar yang menghasilkan imago
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lalat pengorok dan parasitond  dengan
proporsi yang hampir sama, dan 3)
twmbuhan liar yang menghasilkan imago
parasitoid lebih banvak danpada imago
lalar pengorok daun.

Kelompok  pertama  melipun
bayam merah, babauan, pungpururan,
jambrong, dan leunca. Dari rumbuhan
liar ini, imago serangga vang muncul
umumnya adalah lalat pengorok daun
dengan proporsi berkisar antara 68"
(jambrong, leunca) hingga lebnh dan
B0% (bavam merah, Babauan, pungpu-
rutan) (Label 3). Yang tergolong kelom-
pok kedua adalah bavam hiyjau dan ga-
linggang, dengan proporsi lalat pengorok
daun 48-38%. Kelompok kenga adalah
boboledan. Dari tumbuhan int hanya
mnago parasitoid vang muncul. Proporst
jenis parasitond vang muncul hervariast
antar tumbuhan liar.  Dan bavam dan
babauan, parasitord vang lebith banyak
muncul adalah H. ramorns; sedangkan
parasitold Opzer sp. lebih banvak mun-
cul dan gabinggang, boboledan, pung-
purutan, dan leunca (Tabel 3).

Selain ketga kelompok seperti di-
sebutkan di atas, terdapat rumbuhan liar
(T'elur kodok dan ki.:mb:r.ng dayang) yang
menghasilkan  korokan  yang  aborif.
Dan kedua mambuhan md;, odak sam
pun munecul imago [ bwidebrensis mau-
pun parasitoid. Pengamatan menunjuk-
kan korokan berukuran sempit dan odak
berkembang seperti pada daun tumbuh-
an lainnya. Pembedahan menunjukkan
tidak terdapat larva atau pupa dalam
korokan. Kegapgalan proses pengorokan
ini diduga karena terjadi kemanan pada



larva mnstar awal.  Fenomena korokan
abornf dﬂapt}r]mn pu|:1 tt.:l‘jad.i di Maurd-
tius sepertl pada Selowwm nmigren L. dan
Sechinm edrie (Jacq.) Swartz vang diserang
oleh L. trfoir, dan diduga terkair dengan
vang di-miliki  oleh
rumbuhan (Fagoonee and Toory, 1984).

sifar  annbiosis

Tumbuhan Liar: Reservoar Lalat
Pengorok Daun atau Parasitoid ?

Hasil penchtan yang dilakukan

menunjukkan bahwa tumbuhan liar me-
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rupakan habirar bagi lalar pengorok daun
Tumbuhan liar
adalah

jambrong.

maupun parasitoidoya,
vang paling sering dijumpai
galinggang, dan
Keberadaan keoga jenis mumbuhan ini di

babauan,

sekitar pertanaman kentang dapar mem-
pengaruhi  kelimpahan  lalat  pengorok
daun dan parasitoid pada ranaman budi-
daya. Genung (1981) melaporkan bah-
wa gulma yang rumbuh di sckitar ham-
paran seledn di Flonda mempengaruhi

kelimpahan lalat pengorok daun dan

Tabel 2. Tumbuhan liar vang menjadi inang L. huidobrensis di wilayah Pangalengan selama Agustus-Oktober

2000,

Status kelimpahan pada saat servei

Famili dan spesies Mama daerah
21.0B-00 27-08-00 12-09-00 27-09-00 18-10-00

Amaranthaceas

Amaranthus dobivs Mart. Bayam hijau ++ 4+ + ++ -
Amaranthus thcolor L. Bayam merzh + + +

var, mangosfanus

Asteracean

Galinsoga panviflora Cav. Galinggang +H+ +++ - o 44
Erechites higracifolia {L.) Raf, Jambrang ++ +++ - 4+ T
Erechites valanianaefolia DC Sintrong * - - = o
Chenopodiaceas

Chenopodivm ambrosiodes L. Babauan i 4t ++ - 4+
Convolvulaceae

Lepisternon binectarferum Kuntze Boboledan - R - ++
Malvaceaz

Urena lobata L. Pungpurutan - - + + -
Solanaceae

Nicandra physalodes (L.} Gaertn.  Telur kodok - + - - 4+
Salanum ameriganum Miller Leunca - ++ ++ . +4+
Cestrum pallidissimum Francey Kembang dayang ++ - - - +
Keterangan:-= (tidak dijumpai), + = (sedikit), ++ = (agak banyak), +++ = (banyak).
Tabel 3. Proporsi imago L. huidobrensis dan parasitoid yang muncul dar daun tumbuhan liar

Banyaknya Banyaknya Proporsi (%)
Tumbuhan liar daun mptnh imago muncul . : : Total
{helai) {ekar) L. huidebrensis  H. varcomis  Opius sp. el

Bayam hijau a9 105 58,1 286 13,3 418
Bayam merah 75 ar 94 B 54 .0 5.4
Galinggang 138 185 48 6 14 33,0 81,4
Telur kodok 48 a 0 1] 0 a
Sintrang a1 30 0.0 0.0 0.0 a.0
Babauan 126 187 a5.0 138 1.1 15.0
Boboledan 45 18 0.0 0.0 18 100,0
Pungpuritan 62 61 836 4.9 11.5 16,4
Jambrong 114 138 GB.8 11.6 198 3.2
Launca 74 74 6B.9 6.8 24.3 S |
Kembang dayang 19 0 0 0 0 o
Keseluruhan : B35 BB.5 13,9 17,6 3.5
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parasitoid pada tanaman seledn  tadi.
Pada penelidan di Pangalengan ditunjuk-
kan bahwa secara kescluruhan imago se-
rangga vang muncul dari tumbuohan lLar
terdir dari 68,5%0 lalat [ Auédofrensis dan
31,5% parasitoid (Tabel 3).

mengisvaratkan

Hal im
bahwa secara umum
tumbuhan liar lebih berpotenst scbagai
reservoar hama daripada musuh alami.
Untuk menetapkan secara lebih pasu
proporsi lalat pengorok daun dan para-
sitoidnva pada tumbuhan liar, surver
kiranya perlu dilakukan dalam jangka
waktu vang lebih lama dan areal vang
lebih huas. Selain itu, laju invast lalat pe-
ngorok daun dan parasitoid dari tum-
buhan liar ke tanaman kentang perlu di-
ketahu. Seluruh informasi tadi diharap-
kan dapat menambah pemahaman kira
tentang  pengaruh mumbuhan  lar  rer-
hadap populasi lalar pengorok daun dan
parasitoid pada tanaman vang dibudi-
davakan.

Beberapa spesies pengorok daun
lain yang menyerang gulma dilaporkan

memiliki  jenis parasitoid yang sama

dengan  Limemyza. Sebagal  contoh
Phaedrotorma SAGIreRTs Nixon
(Hymenoptera:  Bracomidae)  adalah

parasitoid vang paling penting pada L
hugidobrensis di Argenuna (Valladares and
1999). Juga
lalat daun

Salva, Parasitold  1m

memarasit pengorok
[Haplapeodes [noiora Valldares vang hanya
menyerang tumbuhan  lar JT_:._]':?'JH}J
Schlecht  (Valladares, 1998}

Dengan demikian, mmbuhan liar tadi

cesdraider

menyediakan inang alternatif bagt para-
sitoid. 121 Florida, Parkman e al (1989)
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melaporkan . cmmelinae (Frost) ha-nya
menverang gulma Commelinag diffiia Burm
vang memiliki  kesamaan  parasitoid
dengan L. /rje/iz. Dalam hubungan i,
Van der Linden (1992) mengusulkan
sistem pembiakan massal terbuka unruk
spp..
dengan memanfaatkan tumbuhan  har

pengendalian  hayan  Liramyse
sebagat reservoar bagi mang alternanf
untuk parasitold.

Tidak diketahui dengan pasn inang
alternanf bukan-hama dari FL varmcoerss
dan Opis sp. vang ada di Indonesia
Namun karena parasitoid  pengorok
daun bersifat  generalis
(Murphy and LaSalle, 1999), diperkira-

kan bahwa parasitold 1 rameermss dan

Llﬂ'li_lmﬂ_'q.'ﬂ

Opias sp. juga dapar memanfaarkan spe-
sies pengorok daun lainnva vang bukan
hama. |enis pengorok daun tadi di anra-

ranya adalah - ignw._r_}'qa pantci De hlcijtrf:

pada  Panicwnr  palmifolivm,  Calyconyza
lantanas  pada  Lamtana  spp., dan
Piendanaporyza  avatica pada  Cynedon

dactyion (Sasakawa and Ponp, 1990).
Perlu kiranya dilakukan pene-linan vang
dapat mengungkapkan jenis-jenis pengo-
rok daun bukan-hama pada tumbuhan
liar dan komunitas parasioid vang ber-
asosias: dengannya. Melalhw pemahaman
ini diharapkan pengelolaan musuh alanu
I lwidebrensis pada agroekosistem ken-
tang dan sayuran lainnva dapar didasar-
kan pada pendekatan jala-makanan para-
sitoid  sepert vang  divsulkan  oleh
Memmot and Godfry (1993).



KESIMPULAN

Berdasarkan status kelimpahan da-
i tiap jenis mbuhan liar dan propors:
imago serangga vang muncul, secara
umum  tampaknya tumbuhan liar vang
ada pada dan di sekitar pertanaman ken-
tang di Pangalengan lebih  berpotensi
schagal reservoar lalat pengorok daun
daripada schagai reservoar parasitoldnya.
Penelitan lanjutan perlu diarahkan pada
pengungkapan  jemss  pengorok  daun
bukan-hama pada tumbuban liar dan
komposisi parasitoidnya, serea hubung-
annya dengan parasitoid pengorok daun

pada tanaman budidaya.
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